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ABSTRAK 

 

Pencemaran sungai akibat mikroplastik telah menjadi permasalahan lingkungan 

yang sangat krusial saat ini. Cemaran mikroplastik di sungai dapat menjadi 

indikator pencemar pada perairan sehingga memengaruhi kualitas air sungai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi cemaran mikroplastik pada perairan 

Sungai Musi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif analitik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

pengambilan sampel air dan analisis laboratorium. Titik pengambilan sampel air 

ditentukan secara purposive sampling sebanyak 200 ml. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan alat Niskin Water Sampler dengan 3 kali 

pengulangan. Pengukuran kualitas air dilakukan dengan menggunakan alat pH 

meter, DO meter, dan OHAUS starter 3100M. Sampel air diolah di Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat. Analisis karakteristik 

mikroplastik dilakukan dengan menggunakan Mikroskop Trinokuler di 

Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan & Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan mikroplastik yang ditemukan berbentuk 

fiber, film, fragment, dan pelet dengan ukuran berkisar 291,16 µm hingga 1604,55 

µm dan berwarna coklat, merah, dan hijau. Kelimpahan mikroplastik yang 

didapatkan yaitu 120 partikel/L. Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan nilai 

parameter TDS yang didapatkan cenderung tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat cemaran mikroplastik di Sungai Musi, yang 

mengindikasikan tingkat pencemaran mikroplastik yang tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan jumlah mikroplastik yang didapatkan sebanyak 12 partikel. Untuk 

menurunkan tingkat pencemaran mikroplastik yang tinggi, masyarakat disarankan 

dapat mengurangi penggunaan jaring, tali pancing ataupun material berbahan 

plastik serta tidak membuang jaring dan tali pancing yang telah rusak langsung ke 

sungai. 

 

Kata Kunci : Mikroplastik, Sampah Plastik, Sungai  

Kepustakaan : 87 (2003-2024) 

 

 

 



 

 

ii 

 

ENVIRONMENTAL HEALTH 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH  

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, 02 December 2024 

 

Najwa Adila; Supervised by Prof. Dr. Yuanita Windusari,S.Si., M.Si 

 

Detection of Microplastic Contamination in the Waters of the Musi River Musi 

Banyuasin Region, South Sumatra 

xiv + 56 pages, 7 tabels, 7 pictures, 3 attachments 

 

ABSTRACT 

 

River pollution due to microplastics has become a very crucial environmental 

problem today. Microplastic pollution in rivers can be an indicator of pollutants in 

waters that affect river water quality. This study aims to detect microplastic 

contamination in the waters of the Musi River. This research is a quantitative study 

with an analytical descriptive research design. The methods used in this study 

include water sampling and laboratory analysis. Water sampling points were 

determined by purposive sampling of 200 ml. The sampling technique was carried 

out using the Niskin Water Sampler tool with 3 repetitions. Water quality 

measurements were carried out using a pH meter, DO meter, and OHAUS starter 

3100M. Water samples were processed at the Environmental Health Laboratory of 

the Faculty of Public Health. Analysis of microplastic characteristics was carried 

out using a Trinocular Microscope in the Biology Laboratory of the Faculty of 

Teacher Training & Education, Sriwijaya University. The results showed that the 

microplastics found were in the form of fibers, films, fragments, and pellets with 

sizes ranging from 291.16 µm to 1604.55 µm and brown, red, and green in color. 

The abundance of microplastics obtained was 120 particles/L. The results of water 

quality measurements show that the TDS parameter values obtained tend to be high. 

The conclusion of this study shows that there is microplastic contamination in the 

Musi River, which indicates a high level of microplastic pollution. This is evidenced 

by the number of microplastics obtained as many as 12 particles. To reduce the high 

level of microplastic pollution, it is recommended that the community reduce the 

use of nets, fishing ropes or plastic materials and not throw damaged nets and 

fishing ropes directly into the river. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran sungai masih menjadi masalah lingkungan yang meluas di 

Indonesia, dengan sampah plastik sebagai faktor utama penyebabnya. Sampah 

plastik yang berada di perairan telah ditemukan dalam berbagai ukuran termasuk 

mikroplastik (Fendall dan Sewell, 2009). Mikroplastik merupakan nano partikel 

plastik berukuran ≤ 5 mm (NOAA, 2013). Mikroplastik terbentuk akibat adanya 

pengaruh dari sinar matahari, oksidasi, dan abrasi mekanik (Thompson et al., 2009). 

Mikroplastik telah banyak ditemukan pada berbagai habitat air tawar yang berbeda 

termasuk sungai (Feng et al., 2020). Sungai menjadi jalur transportasi utama bagi 

mikroplastik untuk memasuki perairan, sehingga secara signifikan dapat 

berkontribusi terhadap penyebaran mikroplastik (Kataoka et al., 2019). 

Data dari World Economic Forum (2020), menunjukkan lebih dari 400 juta 

ton sampah plastik dihasilkan setiap tahun di seluruh dunia. Indonesia menjadi 

salah satu kontributor sampah plasik ke laut terbesar (Wicaksono et al., 2021). 

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional KEMENLHK 

(2024), total tumpukan sampah nasional mencapai 38,2 ton/tahun. Sekitar 7,3 juta 

ton dari total tumpukan sampah tersebut merupakan sampah plastik. Di Indonesia 

sampah plastik yang dibuang dari darat ke laut diperkirakan 346,5 kton/tahun, 

dengan dua per tiganya berasal dari Jawa dan Sumatera (World Bank, 2021).  

Pencemaran mikroplastik pada ekosistem perairan sungai telah muncul 

sebagai masalah lingkungan yang menjadi perhatian global. Keberadaan 

mikroplastik di lingkungan dapat bersumber dari degradasi plastik berukuran 

makro, seperti botol plastik, kemasan makanan plastik, serta partikel mikro dari 

limbah industri (Sanabila et al., 2022). Penyebaran mikroplastik di dalam 

lingkungan perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk arah angin, 

gelombang, siklon, kondisi pasang surut, dan hidrodinamika sungai (Harpah et al., 

2020). Selain ditemukan pada air permukaan, mikroplastik juga dapat ditemukan 

pada sedimen, tanah, dan organisme akuatik. Mikroplastik sendiri dapat lebih 

berbahaya dibandingkan plastik dengan ukuran yang lebih besar (Gola et al., 2021). 
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Keberadaan mikroplastik di sungai berpotensi memengaruhi kualitas air dan 

menjadi indikator pencemar pada perairan karena mikroplastik dapat mengikat 

kontaminan berbahaya lainnya (Ayuingtyas et al., 2019). Mikroplastik dapat 

berperan sebagai media pembawa bahan kimia berbahaya ke dalam ekosistem 

perairan. Adanya cemaran mikroplastik berpotensi mengganggu ekosistem perairan 

dan rantai makanan apabila terkonsumsi oleh organisme akuatik karena ukuran 

mikroplastik yang kecil dan dapat menyerupai makanan (Febriani et al., 2020). 

Selain berdampak pada ekosistem, mikroplastik juga berpotensi menimbulkan 

risiko pada kesehatan manusia melalui konsumsi ikan dan hasil perairan lainnya. 

Sungai Musi merupakan sungai utama di Sumatera Selatan dan dikenal 

dengan kawasan yang padat akan aktivitas manusia, sehingga rentan terkontaminasi 

oleh zat-zat berbahaya termasuk mikroplastik (Setianto dan Fahritsani, 2019). Data 

Badan Pusat Statistik (2023), menunjukkan bahwa Sungai Musi tergolong sungai 

yang tercemar ringan-sedang. Penelitian yang telah dilakukan oleh Vianti dan 

Purwiyanto (2020) di muara Sungai Musi, terdapat tiga bentuk mikroplastik yang 

ditemukan yakni fragment, fiber, dan film. Kelimpahan rata-rata mikroplastik 

tersebut sebesar 0,421 ± 0,56 partikel/m3. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Diansyah et al. (2024) di estuari Sungai Musi, menunjukkan kelimpahan rata-

rata mikroplastik dalam jumlah yang cukup besar yaitu 467,67 ± 127,84 partikel/m3 

pada kondisi pasang dan 723,67 ± 112,05 partikel/m3 pada kondisi surut. Bentuk 

dan warna mikroplastik yang paling dominan yakni film dengan warna hitam.  

Penggunaan plastik di Sumatera Selatan masih cukup tinggi. Menurut data 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional KEMENLHK (2024), tumpukan 

sampah di Sumatera Selatan diperkirakan mencapai 572.300,28 ton/tahun. Dari 

total tumpukan tersebut, 19,14% atau sekitar 109.532,27 ton merupakan sampah 

plastik. Tingginya penggunaan plastik diduga menjadi penyebab utama 

pencemaran mikroplastik di Sungai Musi. Observasi di lapangan menunjukkan 

adanya tumpukan sampah plastik di sebagian besar Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Sungai Musi, baik di hulu maupun di hilir. Kondisi ini semakin diperparah dengan 

pembuangan dari limbah industri dan rumah tangga secara langsung ke sungai, 

sehingga berpotensi meningkatkan cemaran mikroplastik dan memengaruhi 

kualitas air sungai. 
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Sungai Musi merupakan sumber utama air bersih dan air minum bagi 

masyarakat di Sumatera Selatan, sehingga kualitas air sungai akibat cemaran 

mikroplastik harus perlu diperhatikan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mendeteksi tingkat cemaran mikroplastik pada perairan Sungai Musi di 

Wilayah Musi Banyuasin. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui bentuk, 

ukuran, warna, dan kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada perairan Sungai 

Musi serta kualitas air sungai. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai cemaran mikroplastik di Sungai Musi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pencemaran sungai akibat mikroplastik telah menjadi permasalahan yang 

berdampak signifikan terhadap lingkungan. Sungai Musi tentunya sangat rentan 

untuk berpotensi terhadap cemaran mikroplastik. Permasalahan terkait cemaran 

mikroplastik di perairan sungai menjadi persoalan yang harus diperhatikan. 

Aktivitas manusia seperti pembuangan limbah rumah tangga, industri, aktivitas 

perikanan dan penggunaan plastik di sekitar bantaran sungai berkontribusi terhadap 

cemaran mikroplastik. Adanya cemaran mikroplastik di perairan sungai dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kestabilan ekosistem perairan, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas air sungai tersebut. Berdasarkan 

uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat 

cemaran mikroplastik dan pengaruhnya terhadap kualitas air sungai akibat 

cemaran mikroplastik di perairan Sungai Musi Wilayah Musi Banyuasin?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi cemaran mikroplastik pada 

perairan Sungai Musi Wilayah Musi Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji cemaran mikroplastik di perairan Sungai Musi Wilayah Musi 

Banyuasin berdasarkan karakteristik (bentuk, ukuran, dan warna).  

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik di perairan Sungai Musi Wilayah 

Musi Banyuasin. 
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3. Menganalisis kualitas air Sungai Musi di Wilayah Musi Banyuasin 

berdasarkan parameter suhu, TDS, pH, dan DO. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh Civitas Akademika 

Fakultas Kesehatan Masyarakat seperti: 

1. Memberikan manfaat bagi mereka yang bergerak di bidang ilmu 

kesehatan masyarakat.  

2. Menjadi sumber literatur tambahan yang ada terkait mikroplastik. 

3. Membantu civitas akademika dengan memberikan informasi tambahan 

dalam penelitian maupun referensi tambahan berkaitan dengan 

mikroplastik. 

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin seperti: 

1. Meningkatkan pemahaman bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

mengenai mikroplastik pada perairan Sungai Musi di Wilayah Musi 

Banyuasin. 

2. Menjadi acuan dalam upaya untuk mengurangi jumlah mikroplastik pada 

perairan Sungai Musi di Wilayah Musi Banyuasin. 

3. Menjadi rekomendasi dan pedoman bagi pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin dalam pengembangan serta perbaikan kebijakan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat di sekitar Sungai 

Musi wilayah Musi Banyuasin seperti: 

1. Membantu mengatasi masalah terkait mikroplastik pada perairan Sungai 

Musi di Wilayah Musi Banyuasin. 

2. Memberikan solusi untuk mengatasi masalah terkait mikroplastik pada 

perairan Sungai Musi di Wilayah Musi Banyuasin. 

1.4.4 Manfaat Bagi Peniliti 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti seperti: 
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1. Meningkatkan pengetahuan serta pemahaman tentang cemaran 

mikroplastik di perairan Sungai Musi. 

2. Menjadi tahap pembelajaran dalam mengaplikasikan pengetahuan 

dibidang Kesehatan Lingkungan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Sungai Musi Wilayah Musi Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai dengan bulan 

Desember 2024 di perairan Sungai Musi Wilayah Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian deskriptif analitik yang dilakukan untuk memberikan gambaran pada 

suatu objek yang diteliti melalui sampel mikroplastik di perairan Sungai Musi 

Wilayah Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
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